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ANALISIS KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS SISWA PADA
MATERI PERBANDINGAN TRIGONOMETRI DITINJAU
DARI GAYA BELAJAR

Oleh : Witni Arsila
NIM. 14600041

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan koneksi
matematis siswa pada materi perbandingan trigonometri berdasarkan tipe koneksi
matematis menurut Sugiman, yaitu koneksi inter topik matematika, koneksi antar
topik matematika dan koneksi dengan kehidupan sehari-hari ditinjau dari gaya
belajar yang dimiliki oleh siswa.

Jenis penelitian ini adalah deskriptif-kualitatif. Prosedur penelitian kualitatif
ini meliputi : 1) tahap pra lapangan berupa melakukan wawancara dengan guru
matematika dan menyusun instrumen penelitian; 2) tahap penelitian meliputi
pemberian angket gaya belajar, tes koneksi matematis dan wawancara; 3) tahap
analisis data, yaitu mengolah data yang didapat dari lapangan sehingga peneliti
dapat menjawab rumusan masalah. Penelitian ini dilaksanakan di MAN 1
Yogyakarta pada kelas X IPS 2. Adapun instrumen yang digunakan untuk
mengumpulkan data adalah peneliti sebagai instrumen utama yang dibantu angket
gaya belajar, tes koneksi matematis dan pedoman wawancara. Analisis data
dilakukan secara deskriptif analitik.

Hasil analisis menunjukkan bahwa karakteristik siswa berbeda-beda sesuai
dengan tipe gaya belajar. Karakteristik siswa dengan gaya belajar visual yaitu dapat
menuliskan langkah penyelesaian masalah dengan sistematis, jelas, rapi, teratur,
mementingkan penampilan, mengingat dengan gambar dan menangkap detail,
siswa terkoneksi pada ketiga tipe koneksi, yaitu tipe koneksi inter topik, tipe
koneksi antar topik matematika dan tipe koneksi matematis dengan kehidupan
sehar-hari.  Karakteristik siswa dengan gaya belajar auditorial adalah dapat
menuliskan langkah penyelesaian secara lengkap namun sebagian besar tidak
dilengkapi dengan penjelasan terhadap jawaban tersebut, membaca informasi
dengan keras, dan mungkin tidak memahami secara menyeluruh informasi yang
ditulis, siswa terkoneksi pada tipe koneksi inter topik dan antar topik matematika
dan sebagian terkoneksi pada tipe koneksi matematis dengan kehidupan sehari-hari.
Karakteristik siswa dengan gaya belajar kinestetik adalah tidak sistematis dan tidak
memberikan penjelasan dari langkah jawaban yang diberikan karena lebih suka
berpikir dengan melakukan sesuatu, menunjuk tulisan saat membaca, menanggapi
perhatian fisik dan ingin melakukan sesuatu, siswa terkoneksi pada dua tipe koneksi
yaitu koneksi inter topik matematika dan tipe koneksi antar topik matematika,
namun tidak terkoneksi pada tipe koneksi dengan kehidupan sehari-hari.

Kata Kunci : Koneksi Matematis, Tipe Koneksi Matematis, Gaya Belajar

XVii



BAB |
PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Matematika merupakan ilmu yang terorganisir secara sistematis dan
konsep-konsepnya memiliki hubungan satu dengan yang lainnya. Hubungan
antar konsep di dalam matematika lebih dikenal dengan istilah koneksi
matematis. NCTM menyebutkan bahwa koneksi matematis merupakan salah
satu dari lima standar proses kemampuan dasar matematika yang harus dimiliki
siswa pada kurikulum matematika sekolah di Amerika Serikat. Menurut
NCTM koneksi mengarahkan siswa untuk memahami keterkaitan antar topik
dalam matematika, antara materi matematika dengan disiplin ilmu lain dan
keterkaitan matematika dengan dunia nyata atau dalam kehidupan sehari-hari
(NCTM, 2000: 274).

Pada tahun 2013, pemerintah mengembangkan suatu kurikulum ujicoba
yang akan dilaksanakan secara bertahap di beberapa sekolah dari tingkat dasar
sampai menengah, yang disebut kurikulum 2013. Kurikulum 2013
dikembangkan berdasarkan 5 faktor yaitu, (a) tantangan internal, (b) tantangan
eksternal, (c) penyempurnaan pola pikir, (d) penguatan tata kelola kurikulum,
dan (e) penguatan materi (Permendikbud No : 70: 5-6). Pada faktor
penyempurnaan pola pikir disebutkan bahwa salah satu poin pokoknya adalah
pola pembelajaran ilmu pengetahuan tunggal menjadi pembelajaran ilmu
pengetahuan jamak. Secara keseluruhan, pengembangan kurikulum 2013

menekankan pada adanya keterkaitan antar materi dalam suatu mata pelajaran,



antar mata pelajaran, yang kemudian dapat diterapkan untuk dapat memberi
solusi pada permasalahan pada kehidupan nyata.

Sebagai salah satu mata pelajaran yang diwajibkan menerapkan kurikulum
2013, maka matematika dalam pembelajarannya perlu memperhatikan adanya
keterkaitan antar materi satu dengan yang lain, serta keterkaitannya dengan
mata pelajaran lain, dan dengan kehidupan nyata. Hal ini sejalan dengan
koneksi pada standar proses kemampuan dasar matematika yang
dikembangkan oleh NCTM.

NCTM (2000: 64) menyatakan bahwa apabila siswa mampu mengaitkan
ide-ide matematika maka pemahaman matematikanya akan semakin dalam dan
bertahan lama. Hal ini dikarenakan siswa mampu melihat keterkaitan antar
topik dalam matematika, dengan bidang di luar matematika, dan dengan
pengalaman di kehidupan sehari-hari. Selain itu, siswa yang mampu
mengkoneksikan materi matematika yang baru dengan materi yang pernah
mereka pelajari sebelumnya akan membentuk sikap yang positif dalam belajar
matematika. Hal ini membuat siswa menjadi percaya diri, tekun, tidak mudah
putus asa, memiliki kemampuan untuk mencari cara yang lain dan melakukan
refleksi saat mereka menyelesaikan tugas. Tanpa koneksi matematis maka
siswa harus belajar dan mengingat terlalu banyak konsep dan prosedur
matematika yang saling terpisah.

Beberapa penelitian sebelumnya tentang koneksi matematis menunjukkan
hasil yang berbeda-beda. Penelitian Sugiman dilakukan di salah satu SMP

menunjukkan bahwa secara keseluruhan hasil koneksi masih kurang dari 70%



dan tergolong rendah. Hasil ini juga menunjukkan bahwa siswa masih belajar
secara parsial untuk tiap-tiap topik dan belum mampu melihat matematika
sebagai disiplin ilmu yang saling terkait. Penelitian yang dilakukan Ni Luh
Sakinah Nuraini pada tipe koneksi inter topik matematika dan antar topik
matematika menunjukkan bahwa siswa tergolong sebagian terkoneksi. Hal ini
berarti siswa sudah mulai mengarah pada koneksi yang dimaksud tetapi
penjelasan yang diberikan siswa masih kurang tepat. Penelitian yang dilakukan
Fajriani juga mengungkapkan kemampuan koneksi matematis siswa secara
keseluruhan masih tergolong rendah. Kemampuan koneksi matematis siswa
pada indikator kemampuan koneksi antar matematika lebih tinggi daripada
indikator kemampuan koneksi dengan pelajaran IPA dan kemampuan koneksi
dengan kehidupan sehari-hari. Hal tersebut menunjukkan sebagian besar siswa
hanya terbiasa dengan hubungan konsep-konsep antar topik matematika.
Sejalan dengan hasil penelitian mengenai kemampuan koneksi matematis
tersebut, setelah melakukan observasi terhadap kegiatan pembelajaran di kelas
X IS 2 dan wawancara dengan Bu Tuslikhatun Amimah, selaku guru
matematika di MAN 1 Yogyakarta diperoleh informasi bahwa siswa sudah
cukup baik dalam koneksi matematis namun masih belum optimal, beberapa
siswa masih bingung mengaitkan pengetahuan yang sudah pernah dipelajari
sebelumnya ke dalam materi yang akan dipelajari berikutnya. Siswa juga
kebingungan dalam memilih konsep yang harus digunakan dalam
menyelesaikan soal. Siswa juga kesulitan dalam mengubah masalah

kontekstual matematika ke dalam model matematis. Berbagai kesulitan yang



dialami siswa tersebut mengindikasikan bahwa kemampuan koneksi matematis
siswa masih belum optimal.

Analisa awal, kurang optimalnya pencapaian kemampuan koneksi
matematis siswa dipengaruhi oleh gaya belajar. Gaya belajar yaitu cara
seseorang mempelajari informasi baru yang terdiri dari gaya belajar visual,
auditorial dan kinestetik. Dengan mengetahui gaya belajar setiap siswa, guru
akan lebih mudah menentukan strategi, metode dan pendekatan yang akan
digunakan untuk membantu siswa belajar secara optimal.

Dalam pelajaran matematika, salah satu materi yang mengaitkan ide-ide
matematis dalam berbagai aspek yaitu materi perbandingan trigonometri.
Perbandingan trigonometri mengaitkan ide matematis dengan ide matematis
lainnya, mengaitkan ide matematis dengan bidang ilmu lain, serta mengaitkan
ide matematis dengan kehidupan sehari-hari.

Dari permasalahan di atas peneliti ingin mengetahui bagaimana
kemampuan koneksi matematis siswa kelas X MAN 1 Yogyakarta pada materi
perbandingan trigonometri ditinjau dari gaya belajar. Peneliti mengambil
masalah ini sebagai objek yang diteliti dengan judul “Analisis Kemampuan
Koneksi Matematis Siswa Pada Materi Perbandingan Trigonometri Ditinjau

Dari Gaya Belajar”.



B. Fokus Penelitian
Fokus penelitian dalam penelitian ini adalah :
a. Bagaimana kemampuan koneksi matematis siwa Kelas X ditinjau dari
gaya belajar visual?
b. Bagaimana kemampuan koneksi matematis siwa Kelas X ditinjau dari
gaya belajar auditorial?
c. Bagaimana kemampuan koneksi matematis siwa Kelas X ditinjau dari

gaya belajar kinestetik?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan Penelitian ini adalah mendeskripsikan kemampuan koneksi matematis
siswa pada materi trigonometri ditinjau dari gaya belajar visual, gaya belajar

auditorial dan gaya belajar kinestetik.

D. Kegunaan

Kegunaan dari penelitian ini antara lain sebagai berikut:

a. Dapat memberikan informasi yang berguna bagi peneliti dan guru
matematika mengenai kemampuan koneksi matematis siswa pada materi
perbandingan trigonometri.

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan guru dalam
membiasakan siswa mengenal dan menerapkan koneksi matematis pada

materi perbandingan trigonometri.



c. Sebagai bahan pertimbangan guru kelas X dalam memilih strategi
pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan koneksi matematika

siswa sesuai dengan gaya belajar.

E. Penegasan Istilah
Beberapa istilah penting dalam judul ini perlu diberi penjelasan agar tidak
terjadi perbedaan tafsir dan untuk memberikan kepastian kepada pembaca
tentang arah dan tujuan yang akan dicapai. Beberapa istilah penting tersebut
adalah sebagai berikut:

a. Kemampuan koneksi matematis dalam penelitian ini adalah kemampuan
mengaitkan konsep atau prinsip dalam satu topik yang sama, mengaitkan
antara konsep dalam topik tertentu dengan konsep dalam topik lainnya
dalam matematika, dan mengaitkan matematika dengan masalah pada
kehidupan sehari-hari.

b. Tipe koneksi dalam penelitian ini terbagi menjadi tiga, yakni tipe koneksi
inter topik matematika yaitu mengaitkan konsep-konsep dalam topik
perbandingan trigonometri pada segitiga siku-siku, tipe koneksi antar
topik matematika yaitu mengaitkan konsep-konsep dalam topik
perbandingan trigonometri pada segitiga siku-siku dengan konsep pada
materi matematika lainnya atau mengaitkan tipe koneksi inter topik
matematika dengan konsep pada materi matematika lainnya, dan tipe
koneksi dengan kehidupan sehari-hari yaitu mengaitkan konsep-konsep

dalam topik perbandingan trigonometri pada segitiga siku-siku dan



konsep materi matematika lainnya dengan masalah sehari-hari atau
mengaitkan tipe koneksi inter topik matematika dan tipe koneksi antar
topik matematika dengan masalah sehari-hari.

Trigonometri pada penelitian ini merujuk pada materi yang diajarkan di
kelas X MA, khususnya pada materi perbandingan trigonometri pada
segitiga siku-siku sesuai dengan Kurikulum 2013.

. Aspek koneksi adalah hubungan antara dua konsep yang terdapat pada
struktur koneksi. Aspek koneksi menjadi fokus dalam penentuan
kemampuan koneksi matematis.

Gaya belajar adalah cara seseorang mempelajari informasi baru. Cara
belajar yang dimaksud adalah bagaimana seseorang menyerap, mengolah
dan menyampaikan informasi baru dalam proses pembelajaran. Gaya
belajar dalam penelitian ini adalah gaya belajar Visual, Auditorial dan

Kinestetik.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Karakteristik kemampuan koneksi matematis siswa berbeda-beda sesuai
dengan tipe gaya belajar diantaranya adalah karakteristik kemampuan koneksi
matematis yang dimiliki siswa dengan gaya belajar visual siswa dapat
menuliskan langkah penyelesaian masalah dengan sistematis, jelas, rapi,
teratur, mementingkan penampilan, mengingat dengan gambar dan menangkap
detail serta kemampuan koneksi matematis tipe koneksi intertopik matematik
termasuk kedalam kategori terkoneksi, tipe gaya belajar antar topik matematika
termasuk kedalam kategori terkoneksi dan tipe koneksi dengan kehidupan
sehari-hari termasuk dalam kategori terkoneksi.

Karakteristik kemampuan koneksi matematis siswa dengan gaya belajar
auditorial adalah dapat menuliskan langkah penyelesaian secara lengkap
namun sebagian besar tidak dilengkapi dengan penjelasan terhadap jawaban
tersebut, membaca informasi dengan keras, dan mungkin tidak memahami
secara menyeluruh informasi yang ditulis serta kemampuan koneksi tipe
koneksi intertopik matematika termasuk kedalam kategori terkoneksi, tipe gaya
belajar antar topik matematika termasuk kedalam kategori terkoneksi dan tipe
koneksi dengan kehidupan sehari-hari termasuk dalam kategori sebagian

terkoneksi.
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Karakteristik koneksi matematis siswa dengan gaya belajar kinestetik
adalah tidak sistematis dan tidak memberikan penjelasan dari langkah jawaban
yang diberikan karena lebih suka berpikir dengan melakukan sesuatu,
menunjuk tulisan saat membaca, menanggapi perhatian fisik dan ingin
melakuka sesuatu serta kemampuan koneksi tipe koneksi intertopik
matematika termasuk kedalam kategori terkoneksi, tipe gaya belajar antar topik
matematika termasuk kedalam kategori terkoneksi dan tipe koneksi dengan

kehidupan sehari-hari termasuk ke dalam kategori tidak terkoneksi.

. Saran

Saran yang dapat dikemukakan dari hasil penelitian pada skripsi ini adalah

sebagai berikut :

1. Berdasarkan hasil temuan ternyata siswa masih menemui masalah dalam
mengkoneksikan matematika dengan kehidupan sehari-hari, khususnya
pada siswa dengan gaya belajar kinestetik. Oleh karena itu, perlu adanya
upaya dari guru dalam memfasilitasi siswa mengenal koneksi dengan
pemberian soal-soal yang mengaitkan matematika secara kompleks seperti
soal koneksi LAS pada lampiran 3.4 halaman 220.

2. Sebaiknya guru mengetahui dari awal tentang tipe gaya belajar yang
dimiliki oleh siswa, dengan harapan guru mampu memilih dan menerapkan
metode pembelajaran yang akan digunakan pada saat mengajar, sehingga
dapat menstimulasi siswa untuk bisa menyerap informasi secara optimal,

bisa melakukan koneksi matematis dan menyeimbangkan kecenderungan
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dari masing-masing gaya belajar yang dimiliki siswa, seperti menggunakan
model pembelajaran  SAVI (Somatic, Auditory, Visualization,
Intellectually) atau model pembelajaran VAK (Visualization, Auditory,
Kinesthetic). Selain itu bisa juga dengan menggunakan model
pembelajaran yang memfasilitasi penyerapan optimal dari salah satu gaya
belajar, namun digunakan secara berkala, sehingga tidak terjadi
ketimpangan dari gaya belajar dan penyerapan informasi. Seperti model
pembelajaran Mind Mapping yang memfasilitasi penyerapan informasi
secara optimal siswa dengan gaya belajar visual, model pembelajaran
Debate yang memfasilitasi penyerapan informasi secara optimal siswa
dengan gaya belajar auditorial dan model pembelajaran Make-A Match
yang memfasilitasi penyerapan informasi secara optimal siswa dengan
gaya belajar kinestetik. Contoh RPP untuk mengoptimalkan penyerapan
informasi siswa dengan gaya belajar visual, auditorial dan kinestetik
terdapat pada lampiran 3.4 halaman 214.

Bagi peneliti lain untuk melakukan penelitian ulang mengenai kemampuan
koneksi matematis materi perbandingan trigonometri pada segitiga siku-
siku atau materi lainnya untuk mengungkap kemampuan koneksi
matematis siswa SMA/MA sehingga dapat mengidentifikasi apakah
karakteristik kemampuan koneksi matematis yang ditemukan sama ataukah

berbeda.
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